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Kedelal 24 Gs% 0N 0.650% menjelang akhir kuartal ketiga 2019. LPKR diproyeksikan akan membukukan
Tembaga 5,738.8 -18% -57.8 -100%
pendapatan senilai Rp 13,5 triliun sepanjang tahun 2019, naik 22% dari

Sumber : Bloomberg Rp11,057 triliun di tahun sebelumnya. Pendapatan LPKR meningkat pesat di
saat beberapa pengembang lain bahkan tidak mampu menyamai pendapatan
tahun 2018.

Dari sisi aset, LPKR juga memimpin dengan total aset mencapai Rp 58,7
triliun dan dari sisi recurring revenue, LPKR juga menjadi pengembang
dengan proyeksi pendapatan senilai Rp9,6 triliun. Recurring revenue LPKR
hampir tiga kali lipat lebih banyak dari raihan PWON di posisi kedua sebesar
Rp3,4 triliun.

Refer to Important disclosures on the last of this report
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PT Modernland Realty Tbk (MDLN) mencatatkan kenaikan permintaan
lahan industri sebesar 30 persen. Sampai dengan semester 1/2019,
segmen industrial sudah menyumbang 47,31 persen atau Rp899 miliar
terhadap marketing sales sebesar Rp1,9 triliun. Kontribusi tersebut naik
dibandingkan dengan tahun lalu, dimana 92% berasal dari prapenjualan
segmen residensial.

Sementara itu, segmen residensial menyumbang marketing sales Rp953
miliar dan segmen pendapatan berulang sekitar Rp48 miliar. Masing-
masing berkontribusi 50,15 persen dan 2,52 persen terhadap raihan
marketing sales pada paruh pertama tahun ini. Realisasi marketing sales
MDLN pada semester 1/2019 lebih kecil dibandingkan dengan periode yang
sama tahun lalu yang mencapai Rp2,5 triliun. Namun, capaian itu lebih
besar dibandingkan dengan 2017 sebesar Rp1 triliun.

Menilik dari hasil laporan keungan per semester 1/2019, perseroan
membukukan penjualan sebesar Rp1,21 triliun, turun 12,94 persen
dibandingkan dengan tahun lalu sebesar Rp1,39 triliun. Pendapatan
utamanya disokong oleh penjualan tanah Rp922,28 miliar, rumah tinggal
dan ruko Rp223,94 miliar, dan wiremesh Rp6,46 miliar dan unit apartemen
Rp246,66 juta. Pendapatan hotel dan sewa sebesar Rp43,24 miliar. Lalu
dari lapangan golf dan restoran sebesar Rp21,61 miliar.

Sepanjang semester 1/2019, PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (AMRT)
terus melakukan ekspansinya dalam pembukaan toko-toko baru.
Manajemen mengungkapkan bahwa pada periode tersebut, perseroan telah
membuka sebanyak 165 toko baru sepanjang Januari-Juni 2019. Pada
semester 11/2019, perseroan akan melanjutkan ekpansi pembukaan toko
baru. Pada tahun ini, target toko baru yang dibuka perseroan yakni
sebanyak 500 toko. Pada akhir 2018, jumlah toko yang dimiliki AMRT
berjumlah 13.679 toko. Capex yang dianggarkan perusahaan selama 2019
sekitar Rp2 triliun dan diperoleh dari internal perusahaan dan juga
eksternal pinjaman bank.

Sementara itu, pada semester 1/2019, perseroan mencatatkan
pertumbuhan penjualan pada toko yang sama sebesar 7%. AMRT
memproyeksikan pertumbuhan rerata penjualan per toko (same store sales
growth/SSSG) mencapai 5% pada 2019. Hingga semester 1/2019,
penjualan AMRT tumbuh 10,19% dari Rp32,82 triliun pada semester
1/2018 menjadi Rp36,16 triliun pada semester 1/2019. Sementara itu, laba
bersih pada periode tersebut tumbuh 83,58% dari Rp218,08 miliar pada
periode yang sama tahun lalu menjadi Rp400,36 miliar.
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Emiten Ticker Recommendation Current price Target Price Upside [+)IDownside [-]
Automotive -
Austra International Fas| Bl 5,925 9,800 41.52%
Astra Otoparts AUTO BUY 1,305 2,500 91.57%
beitra Pinasthika hustika PAPRA BUY 775 1,300 67.74%
Selarnat Sermpurna SkASkA Bl 1,415 1,500 6.01%
Banks -
Bark bandiri EbARI B 7,150 9,400 31.47%
Bank Rakyat Indonesia BERI HOLD 4,250 4,500 5.88%
Bark Central Asia BECA HOLD 30,500 29,500 -3.28%
Bank Megara Indonesia BERNI Bl 8,000 10,700 33.75%
Bark Danarnot BEDrR SELL 4,710 9,590 103.61%
Bark Tabungan Megara BETHN HOLD 2,180 2,600 19.27%
Cement -
Indocerment Tunggal Prakarza INTF HOLD 20,375 20,500 0.61%
Sermen Baturaja SrHMBR SELL 740 470 -36.49%
Sermen Indonesia SMGEHR Bl 12,175 15,800 29.77%
Construction :
Adhi Karua ADHI HOLD 1,350 1,750 25.90%
Permbangunan Perurmaban FTFF Bl 1,885 2,500 32.63%
Wiaskita Karya WSKT HOLD 1,775 2,000 12.68%
Wijava Farva A BUY 2,130 2,700 26.76%
Wijaya Farya Beton W TOM B 498 600 20.48%
‘waszkita Beton Precast wWSBP BUY 348 480 37.93%
Consumer :
Indofood CEFP ICEFP BUY 11,950 11,500 -3.77%
Indofood Sukses FMakmur INDF Bl 7,750 8,200 5.81%
Unilever Indoresia UNYR HOLD 46,625 46, 700 0.16%
Mippor Indosari Corpindo ROTI HOLD 1,290 1,200 -6.98%
H.b. Sampoerna HrSF B 2,780 4,000 43.88%
havora Indah hAYOIR BUY 2,450 2,930 17.67%
Gudang Gararn GGERM BUY 69,075 92,000 33.19%
Healtcare :
Kalbe Farrma ELBF HOLD 1,680 1,350 -19.64%
Frodia Widvahusada FRDA B 4,400 2,940 -33.18%
Induztri Jamu Farmasi Sido kuncul =1} BUY 1,210 1,100 -9.09%
Infrastructure :
Jasa Marga JSkAR BUY 5,525 6,625 19.91%
Perusahaan Gas Megara PGAS B 2,030 2,500 23.15%
Cikarang Listrindo POWHR B 1,000 1,580 58.00%
Plantation :
Astra Agro Lestari Al Bl 10,500 11,200 6.67%
PF London Surnatera LSIF HOLD 1,195 1,100 -7.95%
Salim lnvornas SikiF HOLD 344 330 -4.07%
Biisi International [=k=1] B 1,395 1,750 25.45%
Property -
Bumi Serpong Darnai BESDE HOLD 1,355 1,550 14.39%
Ciputra Developrnent CTRA Bl 1,130 1,400 23.89%
Summarecon Agung ShARA, HOLD 1,255 1,400 11.55%
Fakiweor Jati POk BUY 690 300 15.94%

Telecommunication :

Indosat 1SAT HOLD 3,470 2,200 -36.60%
Telkorn Indonesia TLRM HOLD 4,250 4,400 3.53%

#L Axiata ExCL BUY 3,270 3,300 0.92%

Mining :

Adaro Energy ADRO BUY 1,470 2,000 36.05%
Tarmbang Batubara Bukit A=samn FTBA Bl 2,690 4,600 71.00%
Indo Tambangrava bMegah ITHMG Bl 14,625 22,000 50.43%
United Tractors LMNTH BUY 23,500 35.000 A8.94%
Vale Indonesia IMNCO HOLD 3,870 3,100 -19.90%
tedco Energi Intermasional FEDC BUY 765 1.250 53.40%
Retail :

Ace Hardware ndonesia ACES Bl 1,760 2.000 13.64%
Patahari Departrment Store LPFF HOLD 3,130 5,800 85.30%
Rarayana Lestari Sentosa RaLS B 1,150 2,700 82.61%

Industrial Estate :

Surya Sernesta Internusa SSlA Bl 760 780 -1.32%
Fura Delta Lestari DrAS BUY 300 340 13.33%
Bekasi Fadjar BEST HOLD 302 320 5.96%
Java Real Property JEPT B 670 1.350 101.49%
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INVESTMENT RATINGS

BUY : Expected total return of 10% or more within a 12-month period
HOLD : Expected total return between -10% and 10% within a 12-month period
SELL : Expected total return of -10% or worse within a 12-month period

ANALYSTS CERTIFICATION.
The views expressed in this research report accurately reflect the analyst;s personal views about any and all of the subject securities or issuers; and no part of the
research analyst's compensation was, is, or will be, directly or indirectly, related to the specific recommendations or views expressed in the report.

DISCLAIMERS

This reserch is based on information obtained from sources believed to be reliable, but we do not make any representation or warraty nor accept any
responsibility or liability as to its accruracy, completeness or correctness. Opinions expressed are subject to change without notice. This document is prepared for
general circulation. Any recommendations contained in this document does not have regard to the specific investment objectives, finacial situation and the
particular needs of any specific addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or
sell any securities. PT. Indo Premier Sekuritas or its affiliates may seek or will seek investment banking or other business relationships with the companies in this
report.



